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ABSTRAK 

CIPTA FIKRI. Interaksi Kutudaun Kapas, Aphis gossypii Glover dengan Cendawan 

Entomophthorales pada Beberapa Tanaman Cucurbitaceae di Bogor. Dibimbing 

oleh RULY ANWAR dan DEWI SARTIAMI.  

 

Kutudaun merupakan hama utama pada tanaman Cucurbitaceae, termasuk 

timun, timun suri, dan peria, yang merugikan baik secara langsung melalui aktivitas 

makan maupun secara tidak langsung sebagai vektor virus patogen tanaman. 

Cendawan Entomophthorales berpotensi sebagai agens pengendali hayati, namun 

interaksinya dengan kutudaun pada Cucurbitaceae di Indonesia belum banyak 

dipublikasikan. Penelitian ini bertujuan menganalisis sebaran populasi kutudaun, 

mengidentifikasi spesies cendawan Entomophthorales yang menginfeksi kutudaun, 

menganalisis tingkat dan pola prevalensi infeksi, serta menganalisis hubungan 

faktor lingkungan dengan prevalensi infeksi pada timun, timun suri, dan peria di 

Bogor. Penelitian dilakukan pada delapan lahan pertanaman Cucurbitaceae di 

Bogor melalui identifikasi spesies kutudaun dan cendawan Entomophthorales. 

Hasil menunjukkan hanya satu spesies kutudaun yaitu, Aphis gossypii, dengan 

populasi tertinggi pada peria di Desa Ciherang. Cendawan yang menginfeksi 

kutudaun diidentifikasi sebagai spesies Neozygites fresenii, dengan fase yang 

ditemukan yaitu konidia sekunder, badan hifa, dan konidia primer, tanpa ditemukan 

cendawan sekunder dan spora istirahat. Prevalensi infeksi bervariasi dari 11,67% 

hingga 45%, tertinggi pada peria di Ciherang, dengan pola pada peria lebih tinggi 

dibandingkan dengan timun dan timun suri. 

 

Kata kunci:  Agens hayati, identifikasi, infeksi, konidia, Neozygites.  

 

  



 

 

ABSTRACT 

CIPTA FIKRI. Interaction between the Cotton Aphid, Aphis gossypii Glover and 

Entomophthoralean Fungi on Several Cucurbitaceae Plants in Bogor. Supervised 

by RULY ANWAR and DEWI SARTIAMI.  

 

The aphid is a major pest of Cucurbitaceae crops, including cucumber, 

golden suri cucumber, and bitter gourd, causing damage both directly through feed-

ing and indirectly as a plant virus pathogenic vector. Entomophthoralean fungi are 

potential biological control agents, yet their interaction with aphid on Cucurbitaceae 

in Indonesia remains poorly documented. This study aimed to analyze the popula-

tion distribution of aphid, identify the Entomophthoralean fungal species infecting 

aphid, analyze the level and pattern of infection prevalence, and analyze the rela-

tionship between environmental factors and infection prevalence on cucumber, 

golden suri cucumber, and bitter gourd in Bogor. The study was conducted across 

eight Cucurbitaceae fields in Bogor through identification of aphid and Ento-

mopthoralean fungal species. Results showed only a single species of aphid, Aphis 

gossypii, with the highest population recorded on bitter gourd in Ciherang. The in-

fecting Entomophthoralean fungus was identified as the species Neozygites fresenii, 

with the stages found being secondary conidia, hyphal bodies, and primary conidia, 

while secondary fungi and resting spores were not found. Infection prevalence 

ranged from 11.67% to 45%, highest on bitter gourd in Ciherang, with the pattern 

on bitter gourd higher than on cucumber and golden suri cucumber.  

 
Keywords:    Biological agent, conidia, identification, infection, Neozygites. 
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